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ABSTRAK

Peran sumberdaya manusia adalah sangat penting sebagai salah satu pilar yang mendukung terwujudnya kota
cerdas. Di mana di dalamnya peran masyarakat, pemerintah, dan semua aspek yang mendukung didalamnya
termasuk lingkungan, ekosistem dan lingkungan sosial yang saling terhubungkan sehingga dapat menciptakan
kota yang berkelanjutan. Pemberdayaan masyarakat diantaranya adalah pemberdayaan terhadap nelayan
bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat nelayan, dengan harapan jika suatu program baru
diintrodusir kepada suatu individu, kelompok, akan memberi dampak positif baik bagi nelayan itu sendiri,
kelompoknya, maupun masyarakat secara keseluruhan. Nelayan yang cerdas adalah nelayan yang mempunyai
kapasitas diri yang baik dan mampu untuk menerapkan konsep-konsep perikanan tangkap yang berkelanjutan.
Masyarakat nelayan di Kabupaten Bangka sebagian besar masih tergolong nelayan tradisional. Bantuan sarana
prasarana penangkapan ikan yang disalurkan antara lain kasko (badan perahu) perahu tempel, mesin tempel 9.8
PK, mesin tempel 5 PK, mesin tempel 3.5 PK, jaring ikan, jaring kepiting, jaring udang, bubu ikan, GPS, dan fish
finder. Keberhasilan atau kegagalan suatu program pemberdayaan menjadi indikator keberlanjutan program yang
dilakukan. Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu program pemberdayaan
masyarakat diantaranya adalah persepsi kelompok nelayan terhadap program pemberdayaan tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persepsi nelayan terhadap program bantuan alat penangkapan
ikan dengan melihat faktor tepat sasaran, tepat guna serta manfaat dari bantuan di Kabupaten Bangka. Penelitian
dilakukan di PPN (Pelabuhan Perikanan Nusantara) Sungailiat dan wilayah Kecamatan Sungailiat Kabupaten
Bangka. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai April 2017. Sampel sebanyak 97 orang
berdasarkan hasil perhitungan rumus teknik Simple Sampling Method. Dalam penelitian ini menggunakan dua
jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari PPN Sungailiat dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka.
Dari hasil data primer dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: persepsi nelayan terhadap program bantuan alat penangkapan ikan yang telah diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Bangka dinilai sudah tepat sasaran; bermanfaat kepada nelayan yang membutuhkan, dan
sikap aparatur pemerintah selaku pemberi bantuan dinilai baik oleh para nelayan.

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Persepsi, Nelayan

PENDAHULUAN

Pembangunan perikanan sebagai bagian dari pembangunan ekonomi nasional
mempunyai tujuan antara lain untuk meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan
masyarakat nelayan. Potensi sumberdaya ikan di perairan Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung cukup besar untuk memberikan kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan
pembangunan nasional. Kegiatan perikanan tangkap sangat memiliki arti penting bagi
sebagian besar masyarakat perikanan (masyarakat pesisir) di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, hal tersebut dikarenakan kegiatan penangkapan ikan sangat berpengaruh terhadap
kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat perikanan.

Masyarakat nelayan di Kabupaten Bangka sebagian besar masih tergolong nelayan
tradisional. Hal ini dapat dilihat dari teknologi maupun jenis alat tangkap yang digunakan

seperti pancing ulur (hand line), bagan perahu (lift net), bubu (pot), jaring insang dasar (bottom
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gilinet), jaring insang hanyut (drift gillnet) dan payang (seine net), hal ini sejalan dengan
program-program yang dilakukan oleh pemerintah setempat.

Beberapa program yang diberikan pemerintah terkadang tidak tepat sasaran dan tidak
berguna untuk para penerima bantuan. Dalam hal ini pemerintah belum mengetahui
kebutuhan yang diinginkan oleh para penerima bantuan sehingga hasil dari program yang
dicanangkan tidak sesuai dengan harapan. Program-program tersebut sering kali tidak tepat
sasaran sehingga memberikan pandangan ketidaksesuaian pada program bantuan tersebut.

Program bantuan alat penangkapan ikan ditahun- tahun sebelumnya sering terjadi
penyimpangan dimana penerima bantuan tidak dapat memanfaatkan bantuan yang telah
diterimanya dengan baik dan dirasakan alat bantuan tersebut tidak tepat sasaran dikarenakan
tidak sesuai dengan alat tangkap yang biasa digunakan oleh nelayan tersebut. Selama ini
penerima mengatakan bantuan tidak tepat oleh karena itu untuk menguji hal tersebut maka
dilakukan uji terhadap program- program bantuan yang disalurkan oleh pemerintah
Kabupaten Bangka.

Atas dasar fakta tersebut di atas, maka perlu dilakukan pengkajian terhadap bantuan
yang telah di berikan oleh pemerintah Kabupaten Bangka kepada masyarakat. Salah satu
cara untuk mengkaji masalah tersebut adalah dengan mempelajari tentang persepsi
masyarakat nelayan penerima bantuan.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah melihat persepsi nelayan terhadap program
bantuan alat penangkapan ikan yang telah diberikan oleh pemerintah Kabupaten Bangka
yang berdasarkan faktor ketepat sasaran, faktor ketepat gunaan, faktor manfaat bantuan dan

sikap aparatur pemerintah selaku pemberi bantuan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan mengunakan teknik Simple Sampling Method. Sampel yang dipilih
adalah jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUB). Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai bulan April 2017 di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka, khususnya di PPN
(Pelabuhan Perikanan Nusantara) Sungailiat.

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dengan melalui observasi kelapangan, wawancara serta melakukan
pengisian kuisioner. Pengambilan sampel responden sebanyak 97 orang atas dasar hasil
perhitungan dari rumus teknik Simple Sampling Method.

N

n = P
Ng2 + 1
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2140
2140(0,099°%) + 1

97,3872

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dengan penyajian data dalam
bentuk tabel. Kriteria penilaian Skala Likert persepsi nelayan terhadap program bantuan alat
penangkapan ikan di Kecamatan Sungailiat berdasarkan ketepat sasaran bantuan, ketepat
gunaan, manfaat bantuan, bentuk bantuan, dan sikap aparatur pemerintah Kabupaten

Bangka selaku pemberi bantuan terhadap masyarakat nelayan tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala Likert Persepsi Masyarakat Nelayan

No Kategori Kriteria | Point

1. Sangat Tepat Sasaran/ Sangat Tepat Guna/ 1 4
Sangat Bermanfaat/ Sangat Baik

2. | Tepat Sasaran/ Tepat Guna/ Bermanfaat/ 2 3
Baik

3. Kurang Tepat Sasaran/ Kurang Tepat Guna/ 3 2

Kurang Bermanfaat / Kurang Baik

4, Sangat Kurang Tepat Sasaran/ Sangat 4 1
Kurang Tepat Guna/ Sangat Kurang

Bermanfaat / Sangat Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Bangka secara geografis terletak di antara 1°30’ - 3°70’ Lintang Selatan
dan di antara 105° - 107° Bujur Timur merupakan daerah kepulauan yang memiliki wilayah
pesisir yang panjang dan dikelilingi pulau-pulau kecil di sekitarnya.

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat yang sebelumnya merupakan
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) dibangun mulai tahun 1975/1976 di Kota Sungailiat
Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan letak geografis pada posisi
106° 07’ 02" BT dan 01° 51’ 56” LS. Batas -batas wilayahnya adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : PT DAK, Politeknik Manufaktur (Polman) Timah dan Sungai;

Sebelah Selatan : Kantor Administrator Pelabuhan Pangkal Balam Loker Sungailiat

dan PT. Pulomas Sentosa.

Sebelah Timur . Laut Cina Selatan, Lahan Polair Kepolisian Resort Kabupaten
Bangka dan PT. Refined Bangka Tin (RBT) dan;
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Sebelah Barat : Jalan Yos Sudarso-Sungailiat.

Identitas Responden terhadap Bantuan Alat Penangkapan lkan di Kecamatan
Sungailiat.

Responden pada penelitian ini berjumlah 97 orang yang diperoleh dari anggota
kelompok perikanan penerima manfaat bantuan pemerintah sebanyak 214 kelompok dengan
jumlah anggota kelompok sebanyak 2140 orang nelayan aktif. Responden dibedakan dengan
menggunakan beberapa variabel yang mencerminkan identitas responden tersebut yaitu:
Tabel 2. Nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Berdasarkan Kelompok Jenis

Pekerjaan.
No Jenis Pekerjaan Jumlah Reponden
1 Nelayan 86
2 Buruh Harian Lepas 11
Jumlah 97

Tabel 3. Nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Berdasarkan Tingkat

Pendidikan.
No Tingkat Pendidikan Jumlah Reponden
1 Tidak Sekolah 21
2 SD 47
3 SMP 16
4 SMA 13
Jumlah 97

Tabel 4. Nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Berdasarkan Kelompok Umur.

No Kelompok Umur Jumlah Reponden
1 20-30 14
2 31-40 38
3 41-50 18
4 51-60 15
5 >60 12
Jumlah 97

Tabel 1. Nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka Berdasarkan Suku Bangsa.

No Suku Bangsa Jumlah Reponden
1 Jawa 11
2 Melayu 27
3 Bugis 46
4 Buton 11
5 China 2
Jumlah 97
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Persepsi Nelayan terhadap Faktor Ketepat Sasaran Bantuan Alat Penangkapan lkan di
Kecamatan Sungailiat.

Persepsi nelayan terhadap faktor ketepat sasaran bantuan yang diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Bangka.

Tabel 2. Persentase dan hasil jawaban nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka
terhadap faktor ketepatsasaran.

Persentase Jawaban Responden
STS 29,90 29
TS 69,07 67
KTS 1,03 1
SKTS 0,00 0
Jumlah 100 97

Keterangan: STS (Sangat Tepat Sasaran), TS (Tepat Sasaran), KTS (Kurang Kurang Tepat Sasaran), SKTS
(Sangat Kurang Tepat Sasaran).
Persepsi Nelayan terhadap Faktor Ketepat Gunaan Bantuan Alat Penangkapan lkan di
Kecamatan Sungailiat.
Persepsi nelayan terhadap faktor persepsi ketepat gunaan bantuan yang diberikan
oleh pemerintah Kabupaten Bangka.

Tabel 3. Persentase dan hasil jawaban nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka
terhadap faktor ketepat gunaan.

Persentase Jawaban Responden
STG 28,87 28
TG 70,10 68
KTG 1,03 1
SKTG 0,00 0
Jumlah 100 97

Keterangan: STG (Sangat Tepat Guna), TG (Tepat Guna), KTG (Kurang Kurang Tepat Guna), SKTG (Sangat
Kurang Tepat Guna).
Persepsi Nelayan terhadap Faktor Manfaat Bantuan Alat Penangkapan lkan di
Kecamatan Sungailiat.
Persepsi nelayan terhadap faktor persepsi manfaat bantuan yang diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Bangka.

Tabel 8. Persentase dan hasil jawaban nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka
terhadap faktor manfaat bantuan.

Persentase Jawaban Responden
SBM 35,05 34
BM 63,92 62
KBM 1,03 1
SKBM 0,00 0
Jumlah 100 97
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Keterangan: SBM (Sangat Bermanfaat), BM (bermanfaat), KBM (Kurang Bermanfaat), SKBM (Sangat Kurang
Bermanfaat).
Persepsi Nelayan terhadap Bentuk Bantuan Alat Penangkapan lkan di Kecamatan
Sungailiat.
Persepsi nelayan terhadap faktor persepsi bentuk bantuan yang diberikan oleh
pemerintah Kabupaten Bangka.

Tabel 9. Persentase dan hasil jawaban nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka
terhadap faktor bentuk bantuan.

Persentase Jawaban Responden
SB 26,80 26
B 67,01 65
KB 6,19 6
SKB 0,00 0
Jumlah 100 97

Keterangan: SB (Sangat Baik), B (Baik), KB (Kurang Baik), SKB (Sangat Kurang Baik).

Persepsi Nelayan terhadap Sikap Aparatur Pemerintah Kabupaten Bangka Selaku
Pemberi Bantuan.

Persepsi nelayan terhadap faktor persepsi sikap aparatur pemerintah yang diberikan
oleh pemerintah Kabupaten Bangka.

Tabel 10. Persentase dan hasil jawaban nelayan di Kecamatan Sungailiat Kabupaten Bangka
terhadap faktor sikap aparatur pemerintah.

Persentase Jawaban Reponden
SB 42,27 41
B 57,73 56
KB 0,00 0
SKB 0,00 0

Secara umum persepsi nelayan terhadap faktor ketepat sasaran bantuan alat tangkap
ikan dinyatakan sudah tepat sasaran. Kategori umur 31-40 merupakan responden dengan
populasi terbanyak pada penelitian ini yaitu sebanyak 38 orang. Kisaran umur 31-40
merupakan kisaran umur produktif yang memiliki pemikiran yang kritis terhadap sesuatu hal.
Kelompok umur memberikan persepsi ketepat sasaran program bantuan alat penangkapan
ikan yang ada di sungailiat. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Manik (2013) yang menyatakan bahwa variabel umur tidak mempengaruhi secara nyata
terhadap sikap nelayan. Secara umum rata-rata persepsi nelayan terhadap faktor ketepat
sasaran bantuan alat tangkap ikan menurut kelompok umur dinyatakan sudah tepat sasaran.

Tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan responden terbanyak dari hasil
penyebaran kuesioner dengan jumlah responden 47 orang. Tingkat pendidikan menentukan
cara berpikir dan menganalisis permasalahan yang ada. Nelayan yang tidak sekolah

mempunyai persepsi yang lebih sederhana dibandingkan dengan nelayan yang
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berpendidikan SMA hal ini dikarenakan mereka tidak mempunyai wawasan yang luas. Tingkat
pendidikan yang rendah dikarenakan tingkat kemiskinan yang tinggi yang terjadi dimasyarakat
nelayan, kemiskinan yang terjadi pada masyarakat nelayan disebabkan oleh penghasilan
yang tidak menentu dan tidak mampu menghadapi tantangan alam dengan peralatan alat
tangkap ikan yang sederhana.

Suku Bugis merupakan suku yang sebagaian besar hidup dipesisir dengan aktifitas
sebagai nelayan. Dari hasil penelitian yang dilakukan dimana suku Bugis memberikan
persepsi yang baik terhadap program yang diberikan oleh pemerintah Kabupaten Bangka, hal
ini dikarenakan suku Bugis merupakan suku yang sumber biaya perekonomiannya
bergantung secara langsung terhadap pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir. Suku
Bugis memiliki sifat yang lebih rajin dibandingkan dengan suku China, dimana suku Bugis
melakukan kegiatan melaut dilakukan setiap hari kecuali pada musim barat dan masa bulan
terang.

Dari hasil penelitian ini, pada umumnya semua kelompok umur responden
menyatakan bahwa bantuan program alat penangkapan ikan yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Bangka dari segi ketepat gunaan bantuan adalah tepat guna. Yang menarik
adalah pada kelompok umur 51-60 tahun, dimana pada persepsi mengenai ketepatan
sasaran dan ketepat gunaan bantuan 1 orang menilai dengan nilai kurang tepat guna, hal
tersebut dikarenakan bagi mereka merasa kurang banyak mendapatkan bantuan alat
penangkapan ikan dan berharap mendapatkan kembali bantuan di masa yang akan datang.

Tingkat pendidikan memberikan asumsi yang berbeda terhadap program bantuan
yang diberikan. Hal ini dipengaruhi oleh cara berpikir dan memberikan pandangan terhadap
program bantuan yang diberikan. Secara umum persepsi nelayan terhadap faktor ketepat
gunaan bantuan alat penangkapan ikan di Kecamatan Sungailiat berdasarkan kategori tingkat
pendidikan dinyatakan sudah tepat guna. Hanya saja pada kelompok tingkat pendidikan
sekolah dasar (SD), dimana 1 orang responden menilai dengan nilai kurang tepat guna, hal
tersebut dikarenakan tidak dapat mengaplikasikan penggunaan bantuan alat tangkap ikan
yang cukup canggih untuk menunjang kegiatan penangkapan di laut. Keadaan nelayan di
Kecamatan Sungailiat yang sebagian besar berpendidikan sekolah dasar menunjukkan
bahwa mereka mempunyai pemahaman yang terbatas untuk dapat mengaplikasikan
penggunaan bantuan alat tangkap ikan yang cukup canggih untuk menunjang kegiatan
penangkapan ikan dikarenakan karena mereka hanya dapat menyelesaikan bangku
pendidikan hanya sampai pendidikan dasar.

Secara umum persepsi nelayan terhadap faktor persepsi manfaat bantuan alat
penangkapan ikan di Kecamatan Sungailiat berdasarkan kelompok umur dinyatakan

bermanfaat bagi para nelayan. Fenomena yang menarik ada di kelompok umur >60 tahun
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dimana sebagian responden yang memberikan penilaian bermanfaat pada persepsi manfaat
bantuan yang diberikan oleh pemerintah Kabupaten Bangka. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan, terungkap bahwa hal ini mereka nyatakan dikarenakan mereka merasa
terbantu akan adanya bantuan tersebut guna meningkatkan usaha mereka umtuk
peningkatan perekonomian anggota kelompok dan daya saing dalam hal produksi hasil
tangkapan ikan. Melalui program itu juga mereka bisa mengembangkan sistem
perekonomian kelompok melalui guliran bantuan yang diberikan kepada mereka. Totok
(2011) menyatakan bahwa pemberdayaan bertujuan untuk perbaikan mutu hidup atau
kesejahteraan setiap individu dan masyarakat, serta tercapainya kesejahteraan sosial
menurut Undang-Undang No.11 Tahun 2009 dengan tujuan terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.

Berdasarkan hasil wawancara, dalam hal ini, penerima bantuan merupakan nelayan
dengan suku bangsa Melayu dan suku bangsa Bugis, serta mayoritas nelayan yang ada di
Kecamatan Sungailiat bersuku bangsa Bugis dan Melayu. Sedangkan suku China merupakan
suku bangsa yang memberikan penilaian terkecil pada hasil keuesioner tersebut. Menurut
penelitian Kusnadi (2006) menyebutkan, kebijakan atau model pembangunan yang bersifat
terpadu merupakan pilihan ideal untuk membangun wilayah atau kawasan pesisir yang
sekaligus diharapkan berimplikasi pada keefektifan mengatasi kemiskinan kelompok
masyarakat perikanan. Hasil penelitian tentang persepsi nelayan terhadap program bantuan
alat penangkapan ikan di Kecamatan Sungailiat yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten
Bangka akan dijadikan acuan untuk program- program bantuan yang akan dilaksanakan
dimasa yang akan datang. Hasil dari penelitian ini dapat dilakukan evaluasi bahwa program
bantuan tersebut sudah berhasil dimana masyarakat merasa bantuan tersebut sudah tepat
sasaran dan berguna untuk para penerima bantuan. Bantuan alat penangkapan ikan yang
diserahkan kepada nelayan sudah sesuai dengan kebutuhan nelayan dan dapat

termanfaatkan dengan baik.

Dengan adanya bantuan alat penangkapan ikan ini masyarakat merasa terbantu dan
meningkatkan hasil tangkapan nelayan. Menurut data Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bangka untuk nelayan skala kecil dengan menggunakan perahu kapasitas >7 GT
sebelum mendapatkan bantuan alat penangkapan ikan, hasil tangkapan hanya bekisar antara
15 - 20 kg/ trip, setelah mendapatkan bantuan alat penangkapan ikan hasil tangkapan meraka

meningkat bekisar antara 30 - 50 kg/ trip.

KESIMPULAN
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik suatu kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1. Persepsi nelayan terhadap program bantuan alat penangkapan ikan di Kecamatan
Sungailiat terhadap faktor ketepat sasaran, faktor ketepat gunaan, dan faktor manfaat
bantuan, dinyatakan sudah tepat sasaran, sudah tepat guna, dan bermanfaat bagi para
nelayan untuk peningkatan kesejahteraan nelayan.

Sikap aparatur pemerintah selaku pemberi bantuan dinilai sudah baik oleh para nelayan.

3. Sebagian besar nelayan berpendidikan sekolah dasar, mereka mempunyai pemahaman
yang terbatas untuk dapat mengaplikasikan penggunaan bantuan alat tangkap ikan yang
cukup canggih.

4. Nelayan yang tidak sekolah mempunyai persepsi yang lebih sederhana dibandingkan
dengan nelayan yang berpendidikan SMA hal ini dikarenakan mereka tidak mempunyai
wawasan yang luas.

Perlu di bentuknya tim identifikasi dan verifikasi untuk pengecekan di lapangan bagi calon
penerima program bantuan; b) Perlu di bentuknya tim evaluasi untuk pelaporan pertriwulan
terhadap pemanfaatan dan hasil dari program bantuan yang telah disalurkan; ¢) Perlu adanya

kebijakan- kebijakan pemerintah yang mendukung dan perbaikan- perbaikan sistem bantuan.
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